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ABSTRACT 

M. Wahyu Putra Utama. 2017. Read the Image Drawing in 
Sindujoyo's chronicle. The picture in the Serat Sindujoyo is the 
Chronicle of Javanese culture that has visual characteristics in its 
realization. The picture in the form of the composition Sindujoyo 
Chronicle-figure in stillasi and two-dimensional deformation and 
have characteristics resembling the figure contained in the puppet. 
This thesis discusses how the presence of fibres according to 
Sindujoyo? and how the reading of the images contained in the 
Chronicle of Sindujoyo. This research is a qualitative research that 
aims to achieve an understanding of the characteristics of image 
reading models with in Sindujoyo's chronicle. Analysis techniques 
using analysis of Gadamer's Hermeneutics that is interpretation. 
This analysis used to obtain reading to a picture figure and the 
handling the contents of text and the context that is in the chronicle 
sindujoyo.  
The results of this study indicate that Sindujoyo chronicle gives 
effect to the result of traditional art in Gresik region. The depictions 
contained in the Sindujoyo chronicle show the characteristics of 
ethnic representation of different places, different distances, and 
different times, depicted in one area of the image with the 
specification of the scene and its supporting settings. Specifications 
model it can be divided into three parts that, (1) reading from the 
sideways, (2) reading from left to right, (3) it right to left, with 
reference to turn figures the figure in determining the direction in 
reading picture.The value of meaning contained in Sindujoyo's 
chronicle Serats is the value of moral teaching in life. 

Keywords: Sindujoyo's chronicle, Reading, Picture Drawing. 
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ABSTRAK 

 

M. Wahyu Putra Utama. 2017. Membaca Gambar dalam Serat 

Babad Sindujoyo. Gambar di dalam serat babad Sindujoyo 
merupakan hasil kebudayaan masyarakat Jawa yang memiliki 
karakteristik visual dalam perwujudannya. Gambar di dalam serat 

babad Sindujoyo berupa penggubahan figur secara stillasi, 
deformasi dua dimensi, dan memiliki karakteristik menyerupai 

figur yang terdapat di dalam wayang.  
Tesis ini membahas tentang bagaimana keberadaan serat babad 
Sindujoyo? dan bagaimana pembacaan gambar yang terdapat di 

dalam serat babad Sindujoyo. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang bertujuan mencapai pemahaman tentang 

karakteristik model pembacaan gambar di dalam serat babad 
Sindujoyo. Teknik analisis data menggunakan interpretasi analisis 
yaitu Hermeneutika Gadamer. Analisis ini digunakan untuk 

mendapatkan pembacaan terhadap gambar figur dan memaknai 
isi dari teks dan konteks yang terdapat di dalam serat babad 

Sindujoyo.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa serat babad Sindujoyo 
memberikan pengaruh terhadap hasil kesenian tradisi di wilayah 

Gresik. Penggambaran yang terdapat di dalam babad Sindujoyo 
memperlihatkan ciri dari pelukisan etnis yaitu berbeda tempat, 

berbeda jarak, dan berbeda waktu, dilukiskan dalam satu bidang 
gambar dengan spesifikasi adegan dan setting pendukungnya. 
Spesifikasi model pembacaan dapat dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu, (a) pembacaan dari tengah ke samping, (b) pembacaan dari 
kiri ke kanan, (c) pembacaan dari kanan ke kiri, dengan mengacu 
kepada arah hadap figur tokoh dalam menentukan arah dalam 

pembacaan gambar. Nilai makna yang terdapat di dalam serat 
babad Sindujoyo merupakan nilai yang berupa ajaran moral di 

dalam kehidupan. 
 

Kata kunci: Babad Sindujoyo, Pembacaan, Pelukisan Gambar. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Gambar di dalam serat babad merupakan gambar yang 

berupa ilustrasi untuk memperjelas cerita yang disampaikan. 

Visualisasi cerita ke dalam gambar dengan gaya pelukisan yang 

memiliki kaidah dan aturan di dalamnya menginspirasi saya 

untuk mencari tau sejauh mana budaya tulis dan menggambar 

pada masa lampau, yang dapat mengispirasi pelukis tradisi dalam 

membuat karya lukis (khusus wilayah Gresik). Asumsi saya 

sementara adalah gaya dan model pelukisan etnis Jawa memiliki 

aturan sendiri yang berbeda dengan gaya yang berkembang dari 

pengetahuan negara-negara barat. Berawal dari pemikiran 

sederhana mengenai keilmuan dalam bidang seni rupa lokal yang 

mungkin “terkubur” terkhusus mengenai gaya pelukisan Jawa, 

saya tertarik untuk mengangkat ke dalam penelitian dengan tema 

“Membaca Gambar dalam Serat Babad Sindujoyo”.  

 Syukur kepada Allah SWT, proyek penulisan tesis ini 

akhirnya bisa saya selesaikan sepenuh kemampuan saya, salam 

penyelesaian penulisan ini pasti banyak melibatkan pihak yang 

membantu dalam proses saya, maka mengawali tulisan ini saya 

merasa harus menyampaikan ucapan terimakasih sedalam-

dalamnya kepada semua pihak yang berperan dan membantu 
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GLOSARIUM  

 

Babad   Merupakan salah satu genre karya sastra Jawa 
yang mengisahkan tentang sejarah. Kata babad 
bermakna menebas dan merambah hutan, semak 

belukar. Babad lazimnya berkaitan dengan 
pembukaan tanah atau pembabadan hutan untuk 

dijadikan lahan pertanian dan pemukiman. 
Kelanjutannya apabila daerah tersebut tumbuh dan 
berkembang menjadi pusat pemukiman, disebut 

pula nama penguasa serta penggantinya secara 
turun temurun hingga membentuk suatu garis 
silsilah.  

 
Bentulan  Wujud hidung pada wayang yang menyerupai 

bentuk buah soka (bentul). 
 

Cindhe Selendang.  

 
Emban  Abdi putri atau pengasuh.  

 
Gandek Prajurit atau pesuruh wanita. 

 

Gethetan  Bentuk bibir yang sedikit menutup namun masih 
kelihatan gigi. 
 

Gusen  Bentuk mulut yang menggambarkan gusi yang 
menonjol. 

 
Jontro Alat yang digunakan untuk memintal benang.  

 

Kakawin  Salah satu bentuk sastra Jawa dalam bentuk puisi 
yang disusun berdasarkan pola mantra dari India, 

menggunakan bahasa Jawa kuna dan ceritanya 
diambil dari epos atau mitologi dari India. Kata kawi 
Jawa kuna berasal dari bahasa Sanskerta yang 

semula berarti orang yang mempunyai pengertian  
yang luar biasa, orang yang dapat melihat masa 
depan, orang bijak, dan kemudian berkembang arti 

menjadi penyair. Dengan pengertian penyair maka 
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kata kawi dipungut dalam bahasa Jawa kuna. 
Dengan tambahan kata ka- dan –n terbentuklah 

kata kakawin yang memiliki arti segala sesuatu 
yang menyangkut penyair atau syair.  

 
Kedhelen  Bentuk mata dengan bentuk menyerupai biji 

kedelai. 

  
Kendi Tempat air minum yang terbuat dari tanah liat.  

 

Kidung Kidung dalam istilah umum adalah nyanyian atau 
lagu, dan kidung sebagai istilah merujuk kepada 

satu genre sastra Jawa berbentuk puisi. Berbeda 
dengan kakawin bentuk puisi Jawa yang berpola 
mantra dari India yang menggunakan bahasa Jawa 

kuna, kidung berpola mantra asli Jawa 
menggunakan bahasa pertengahan dan cerita 

bersumber dari Jawa.  
 

Kiyer Bentuk mata pada wayang yang menyerupai bulan 

sabit.  
 

Kiyipan  Bentuk mata pada wayang yang menyerupai bulan 

sabit namun pada bagian biji mata terlihat setengah 
lingkaran seperti orang sedang mengantuk. 

 
Kronik  Kronik berasal dari bahasa Yunani chronica yang 

memiliki arti susunan waktu, atau chronikos, yaitu 

yang berhubungan dengan waktu. Jadi kronik atau 
kronologi adalah bentuk penulisan sejarah yang 
terutama terdiri atas urutan-urutan kejadian.  

 
Lanyapan Wajah tokoh Wayang kulit dalam posisi mendongak 

atau tengadah. 
 

Liyepan atau 
Gabahan  

Bentuk mata menyerupai bentuk biji gabah padi 

yang belum dikupas kulitnya. 
 

Luruh Wajah tokoh Wayang kulit dalam posisi tunduk atau 
merunduk. 
 

Mangap  Bentuk mulut yang sedang membuka kedua bibir 
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(atas dan bawah). 
 

Melekan  Sebuah aktivitas begadang atau tanpa tidur 
semalam suntuk.  

 
Mesem  Bentuk mulut yang sedang tersenyum. 

 

Mingkem  Bentuk kedua bibir yang menutup.  
 

Mrenges  Bentuk mulut yang menggambarkan gigi bagian 

atas dan bawah terlihat dan sedikit tersenyum. 
 

Mudin  Sebutan untu seseorang yang memiliki ahli agama 
Islam. 

Ngablak  Bentuk mulut yang sedang membuka atau 

menganga. 
 

Nyantri  Berguru atau menuntut ilmu berguru kepada 
seseorang yang dianggap ahli.  
 

Parekan Orang terdekat dengan Raja.  
 

Parwa Salah satu jenis sastra Jawa Kuna yang merupakan 

saduran atau adaptasi dalam epos Mahabarata dari 
India. 

 
Patih Kepala dibidang pemerintahan atau Menteri.  

 

Pelokan  Wujud hidung pada wayang yang bentuknya 
menyerupai bentuk biji pada buah manga. 
 

Peten  Bentuk mata oada wayang yang mnenyerupai biji 
petai. 

 
Plelengan  Bentuk mata pada wayang yang memiliki anatomi 

bukat penuh dan besar. 

 
Primbon  Kumpulan catatan tentang berbagai hal yang 

dianggap penting untuk kehidupan sehari-hari 
sebagai pewaris generasi terdahulu ke generasi 
berikutnya yang jumlah catatannya senantiasa 

semakin membengkak, baik dalam bentuk buku, 
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serat, maupun layang.  
 

Suluk Suluk berasal dari kata Arab, pertama, dari kata 
silkun yang berarti perjalanan pengembara, 

kehidupan pertapa danbenang pengikat permata, 
kedua, dari kata sulukun yang berarti perjalanan  
atau menempuh suatu perjalanan. Dari segi istilah 

(terminology) istilah suluk memiliki arti sebagai 
perjalanan kerohanian menuju Tuhan, perjalanan di 
jalan spriritual menuju Sang Sumber di bawah 

bimbingan guru spiritual.  
 

Sentana Prajurit.  
 

Tamtomo Sebutan untuk seorang prahurit atau kesatria. 

 
Terong Glatik Wujud hidung pada wayang yang bentuknya 

menyerupai bentuk buah terong kecil. 
 

Thelengan  Bentuk mata pada wayang dengan anatomi bulat 

penuh pada bagian biji mata. 
 

Tutur  Sebutan untuk jenis naskah keagamaan Jawa kuna 

dari masa pra-Islam. Artinya yang dinamakan tutur 
hanyalah satu jenis saja dari keseluruhan naskah 

keagamaan masa pra-Islam yang berbahasa Jawa 
kuna. Naskah tutur dapat digolongkan menjadi 
naskah keagamaan paling tua.  

 
Wali miring Wujud hidung pada wayang dengan bentuk yang 

menyerupai ruatan pensil. 

 
Wireng 

 

Prajurit perang.  

Wungkul 
gerang 

Wujud hidung pada wayang yang menyerupai 
bentuk buah soka (bentul), tetapi ujung agak sedikit 

runcing hingga wujudnya menyerupai batu asah  
yang sudah lama digunakan dalam bahasa Jawa 

disebut “Gerang atau aus”. 
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